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Abstract 

This study aims to analyze the influence of socialization, income, and risk perception on 

investment interest in the sharia capital market on generation z in Langsa City. This study 

is a type of quantitative research using primary data. The population in this study was 

66,149 and the sample used was 100 respondents using a sampling technique based on 

purposive sampling and a data collection method using a questionnaire. The testing 

carried out in this study used the help of the SPSS 21 application with the multiple linear 

regression analysis method. The results of this study indicate that partially the variables 

of socialization and income have a significant effect on investment interest in the sharia 

capital market, while the variable of risk perception partially does not have a significant 

effect on investment interest in the sharia capital market. Simultaneously, all variables 

have a significant effect on investment interest in the sharia capital market. 

Keywords: Interest in Investing, Socialization, Income, and Risk Perception 

 

Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sosialisasi, pendapatan, dan 

persepsi risiko terhadap minat berinvestasi di pasar modal syariah pada generasi z di Kota 

Langsa. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan data 

primer. Populasi pada penelitian ini berjumlah 66.149 dan sampel yang digunakan 

berjumlah 100 responden dengan menggunakan teknik pengambilan sampel berdasarkan 

purposive sampling serta metode pengumpulan data menggunakan kuesioner. Pengujian 

yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan bantuan aplikasi SPSS 21 dengan 

metode analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara 

parsial variabel sosialisasi dan pendapatan berpengaruh signifikan terhadap minat 

berinvestasi di pasar modal syariah, sedangkan variabel persepsi risiko secara parsial 

tidak berpengaruh signifikan terhadap minat berinvestasi di pasar modal syariah. Secara 

simultan seluruh variabel berpengaruh signifikan terhadap minat berinvestasi di pasar 

modal syariah. Temuan ini menunjukkan pentingnya meningkatan promosi terkait 
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keuntungan dan resiko berinvestasi di pasar modal syariah sekaligus informasi cara 

memulai investasi dengan modal yang kecil. 

Kata Kunci: Minat Berinvestasi, Sosialisasi, Pendapatan, dan Persepsi Risiko 

 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan zaman ke zaman tidak bisa dihindari sudah semakin maju, dimulai 

dari populasi manusia yang semakin banyak, perkembangan teknologi yang semakin pesat, 

sampai kegiatan ekonomi juga semakin meningkat. Perkembangan teknologi yang semakin 

maju dan canggih, sehingga kegiatan untuk mencari uang pun bisa menjadi lebih mudah. 

Salah satu caranya yaitu dengan melalui investasi di pasar modal yang dapat dilakukan 

hanya dengan menggunakan teknologi (Rudi et al., 2023). Pasar modal di Indonesia 

memiliki peran besar dalam perekonomian negara. Pasar modal syariah adalah pasar modal 

yang seluruh mekanisme kegiatannya terutama mengenai emiten (perusahaan yang akan 

melakukan penjualan surat-surat berharga atau melakukan emisi di bursa), jenis efek yang 

di perdagangkannya telah sesuai dengan prinsip-prinsip syariah (Irfan et al., 2024). 

 

Sumber : Kustodian Sentral Efek Indonesia (2024) 

Gambar 1. Tren Investasi di Pasar Modal Tahun 2021-2024 

Berdasarkan Gambar 1 di atas dapat dilihat bahwa tren berinvestasi di pasar modal 

sejak tahun 2021 hingga April 2024 selalu meningkat tiap tahunnya. Hal ini menandakan 

bahwa kesadaran masyarakat untuk berinvestasi setiap tahunnya pun semakin meningkat. 

Dari data Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) didapatkan bahwa banyak peminat di 

pasar modal Indonesia rata-rata didominasi oleh anak muda dengan usia kurang dari 30 

tahun. Hal ini menunjukkan bahwa Generasi Z saat ini sudah memiliki perkembangan 

pemikiran, di mana mereka mulai sadar akan perencanaan keuangan sedini mungkin. 

Kondisi ini tentunya memberikan peluang besar dalam upaya pemulihan dan peningkatan 
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kinerja pada instrumen-instrumen pasar modal syariah (Irfan et al., 2024).  

Pertumbuhan jumlah investor di pasar modal Indonesia tentu tidak terlepas dari 

berbagai upaya yang dilakukan oleh Bursa Efek Indonesia dan para pemangku kebijakan 

lainnya. BEI juga mengadakan program sosialisasi dan edukasi mengenai investasi di pasar 

modal, khususnya kepada kalangan akademisi kampus (Asriana et al., 2021). Namun 

dibandingkan dengan negara Singapura, jumlah investor di pasar modal masih tergolong 

sedikit. Direktur Pengembangan BEI, Jeffrey Hendrik menjelaskan bahwa meskipun jumlah 

investor telah mencapai 12,7 juta SID di Indonesia atau tiga kali lipat lebih tinggi dari 

penduduk Singapura, namun sayangnya pertumbuhan tersebut hanya 5% dari total 

penduduk Indonesia yang berjumlah 279.072 juta jiwa. Sedangkan penetrasi investor di 

negeri Singa tersebut sudah mencapai 30-40% dari total penduduknya. Adapun faktor 

utamanya yakni masih kurangnya penciptaan supply and demand. Faktor lainnya menurut 

Jeffry yang mempengaruhi rendahnya permintaan atas saham yaitu masih banyaknya 

masyarakat di daerah yang menganggap kalau investasi saham itu haram, butuh uang besar, 

risiko besar, dan sulit (Mentari, 2024). 

Sebagai negara yang memiliki jumlah penduduk muslim terbesar kedua di dunia, 

Indonesia tentu memiliki potensi yang besar pula untuk mengembangkan sektor jasa 

keuangan syariah, termasuk pasar modal syariah. Dengan besarnya jumlah penduduk 

muslim ini dapat menjadi daya tarik bagi industri keuangan syariah termasuk pasar modal 

syariah untuk terus meningkatkan minat masyarakat dalam berinvestasi di 

Pasar Modal Syariah (Nisa & Hidayati, 2022). Generasi Z merupakan masyarakat yang lahir 

dari tahun 1997-2012 atau yang saat ini berada pada rentang usia 11-26 tahun (Aristi et al., 

2023). Menurut OJK, generasi Z dapat menjadi segmen investasi jangka panjang dan harus 

dibina sejak dini. Walaupun telah memulai investasi, sebagian besar generasi Z masih 

merasa berada sebatas pada pengetahuan dasar dan mereka merasa membutuhkan lebih 

banyak lagi ilmu mengenai investasi (Rahmi et al., 2022). Seiring dengan bertambahnya 

usia, mereka mulai membangun kekayaan pribadi dan menjadi pemain penting dalam 

perekonomian global. Generasi Z menjadi salah satu kelompok demografis yang paling 

berpengaruh dalam berbagai aspek social, ekonomi dan budaya saat ini. Sebagai generasi 

yang tumbuh dalam era digital dengan akses informasi yang sangat cepat, Generasi Z 

memiliki karakteristik yang unik dibandingkan dengan generasi sebelumnya. Di tengah tren 

ini, penting bagi Generasi Z untuk mulai berinvestasi, terutama di pasar modal syariah, yang 
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tidak hanya menawarkan potensi keuntungan finansial, tetapi juga sesuai dengan nilai-nilai 

etis dan prinsip syariah yang menjunjung tinggi keadilan dan transparansi. 

Permasalahan yang terjadi saat ini adalah masyarakat Indonesia masih merasa 

khawatir untuk berinvestasi di pasar modal. Hal ini disebabkan karena masyarakat dihantui 

oleh rasa takut akan kerugian, modal dapat hilang, dan efek-efek negatif lainnya dari 

berinvestasi di pasar modal. Dan kasus investasi bodong atau investasi tidak resmi lewat 

internet semakin marak terjadi, salah satu contoh kasus investasi bodong yang dilakukan 

oleh seorang mahasiswa semester V dengan modus investasi valuta asing (foreign exchange) 

yang berhasil memperdayai 338 nasabah dengan total kerugian hingga Rp 40 miliar (Harori 

et al., 2023). Sedangkan fenomena yang terjadi saat ini adalah masih banyak generasi muda 

terutama generasi z di Kota Langsa yang beranggapan bahwa investasi di pasar modal sama 

seperti pinjaman online. Mereka lebih memilih bermain judi online melalui situs website 

yang tidak resmi dibandingkan dengan investasi di pasar modal yang disebabkan karena 

keuntungan yang di dapat lebih cepat dan dapat langsung ditarik atau dicairkan melalui 

rekening pribadi. Saat seseorang berniat untuk berinvestasi di pasar modal dengan 

pengetahuan yang minim, orang tersebut memiliki kecenderungan lebih besar untuk 

terjerumus dalam investasi bohong atau penipuan (Shinta & Windy, 2019). 

Beberapa faktor yang mempengaruhi minat berinvestasi adalah sosialisasi. Sosialisasi 

pasar modal adalah suatu mekanisme penyampaian informasi pasar modal kepada investor 

atau calon investor melalui berbagai bentuk kegiatan baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Semakin banyak seseorang mengikuti sosialisasi pasar modal maka seseorang 

tersebut akan semakin dekat dengan lingkungan pasar modal sehingga hal ini dapat 

meningkatkan minat seseorang dalam melakukan investasi di pasar modal (Lestari et al., 

2022). Tetapi nyata nya pada generasi z Kota Langsa setelah mengikuti sosialisasi pasar 

modal minat mereka untuk berinvestasi di pasar modal tetap rendah. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Sulastyawati et al, menyatakan bahwa sosialisasi pasar 

modal tidak berpengaruh signifikan terhadap minat investasi di pasar modal. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Dewi Kusuma, et al yang menyatakan bahwa sosialisasi 

pasar modal berpengaruh signifikan terhadap minat investasi mahasiswa di pasar modal 

(Noviyanti & Masdiantini, 2022). 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi minat investasi adalah pendapatan. Pendapatan 

adalah jumlah besaran uang yang diperoleh seseorang dari hasil usaha dan kinerja nya. 

Pendapatan juga menjadi salah satu faktor utama seseorang melakukan kegiatan investasi. 
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Karena semakin tinggi pendapatan seseorang, semakin mudah individu memenuhi 

kebutuhan atau keinginannya, sehingga individu dapat mengambil keputusan investasi 

berdasarkan pendapatannya serta lebih mudah memilih jenis investasi sesuai yang 

diinginkannya (Lestari et al., 2022). Berdasarkan hasil penelitian Valentya Rimadhani yang 

menyatakan bahwa tidak ada pengaruh terhadap pengambilan keputusan investasi 

berdasarkan pendapatan yang diterima. Namun hasil berbeda diperoleh pada penelitian yang 

dilakukan Mertha dan Purbawangsa menyatakan bahwa pendapatan memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap keputusan investasi. Artinya semakin tinggi pendapatan seseorang 

maka semakin bijaksana keputusan investasi yang diambil (Lestari et al., 2022). 

Selanjutnya yang mempengaruhi minat berinvestasi di pasar modal adalah persepsi 

risiko. Persepsi risiko didefinisikan sebagai ketidakpastian yang dihadapi oleh investor 

ketika investor tidak dapat meramalkan dampak dari keputusan pembelian atau investasi 

(Listyani et al., 2019). Setiap orang memiliki tingkatan yang berbeda-beda dalam menerima 

risiko, ada yang berani mengambil risiko besar dan ada beberapa orang yang hanya mau 

menanggung risiko yang tidak terlalu besar. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Posma Sariguna dan Helena menyatakan bahwa persepsi risiko dengan minat 

berinvestasi tidak berpengaruh signifikan, hal ini menunjukkan persepsi risiko bukanlah hal 

yang dapat memicu minat berinvestasi mahasiswa di pasar modal. Sedangkan Penelitian 

yang dilakukan Ardiana menyatakan bahwa persepsi risiko secara positif berpengaruh pada 

minat investasi (Kumala & Venusita, 2023). 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, ketidak konsistenan dari hasil 

penelitian sebelumnya akan menjadi research gap dari penelitian ini. Sehingga penelitian ini 

bisa menjadi penelitian lanjutan dan mendapatkan hasil terbaru. Maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian terhadap minat Generasi Z dalam investasi di Kota Langsa dengan 

judul “Pengaruh Sosialisasi, Pendapatan, dan Persepsi Risiko Terhadap Minat Berinvestasi 

Di Pasar Modal Syariah Pada Generasi Z di Kota Langsa”. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Populasi dari penelitian 

ini adalah seluruh Generasi Z yang ada di Kota Langsa berjumlah 66.149. Teknik 

pengambilan sampel yang penulis gunakan adalah teknik non probability sampling dengan 

metode purposive sampling. Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus slovin sehingga 
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diperoleh sebanyak 100 responden. 

Teknik analasis data yang digunakan adalah menggunakan teknik pengolahan data 

dengan menggunakan bantuan aplikasi Statistical Program For Social Science (SPSS) versi 

21 dan analisis uji instrument yang terdiri dari uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik 

yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Selanjutnya 

dilakukan analisis regresi linear berganda, uji hipotesis yang terdiri dari uji Regresi Secara 

Parsial (Uji T), uji regresi secara simultan (Uji F) dan uji model R² (Uji Koefisien 

Determinasi). Persamaan regresi penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

Inv = a + b1 Sos + b2 Pend + b3 Pers + e  ……………….. (1) 

Keterangan : 

Inv  = Minat Investasi 

Sos   = Sosialisasi 

Pend = Pendapatan 

Pers  = Persepsi Risiko 

b1, - b3  = Koefisien regresi  

a   = Konstanta 

e  = error 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini mendeskripsikan data maupun temuan yang merupakan hasil analisis 

dengan model tertentu yang digunakan serta mendeskripsikan pengembangan temuan 

dengan membandingkan temuan dari penelitian sebelumnya. Hasil dan pembahasan juga 

bisa dijadikan sub-bagian yang terpisah dimana hasil merupakan interprestasi hasil analisis 

data serta regresi model statistik atau survey yang dilakukan dan pembahasan merupakan 

interprestasi pembanding temuan penelitian yang telah dilakukan dengan penelitian 

sebelumnya, serta sebagai penjelasan lebih lanjut mengenai fenomena dari objek penelitian. 

Hasil Uji Validitas 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel Sosialisasi 

Variabel r hitung r tabel Keterangan 

X1.1 0.855 0.196 Valid 

X1.2 0.823 0.196 Valid 

X1.3 0.867 0.196 Valid 
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X1.4 0.822 0.196 Valid 

Sumber : Data diolah SPSS 21, 2024 

Pada Tabel 1 menunjukkan semua pernyataan memiliki nilai rhitung>rtabel, sehingga 

semua item variabel sosialisasi sudah memenuhi kriteria validitas yang ditentukan. 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Pendapatan 

Variabel r hitung r tabel Keterangan 

X2.1 0.563 0.196 Valid 

X2.2 0.795 0.196 Valid 

X2.3 0.751 0.196 Valid 

X2.4 0.798 0.196 Valid 

Sumber : Data diolah SPSS 21, 2024 

Pada Tabel 2 menunjukkan semua pernyataan memiliki nilai rhitung>rtabel, sehingga 

semua item variabel pendapatan  sudah memenuhi kriteria validitas yang ditentukan. 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Persepsi Risiko 

Variabel r hitung r tabel Keterangan 

X3.1 0.666 0.196 Valid 

X3.2 0.850 0.196 Valid 

X3.3 0.868 0.196 Valid 

X3.4 0.820 0.196 Valid 

Sumber : Data diolah SPSS 21, 2024 

Pada Tabel 3 menunjukkan semua pernyataan memiliki nilai rhitung>rtabel, sehingga 

semua item variabel persepsi risiko sudah memenuhi kriteria validitas yang ditentukan. 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Variabel Minat Investasi 

Variabel r hitung r tabel Keterangan 

Y.1 0.864 0.196 Valid 

Y.2 0.843 0.196 Valid 

Y.3 0.802 0.196 Valid 

Sumber : Data diolah SPSS 21, 2024 

Pada Tabel 4 menunjukkan semua pernyataan memiliki nilai rhitung>rtabel, sehingga 

semua item variabel minat investasi sudah memenuhi kriteria validitas yang ditentukan. 
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Hasil Uji Reliabilitas  

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas 

Sumber : Data Diolah SPSS 21, 2024 

Tabel 5 menunjukkan nilai cronbach alpha untuk semua variabel penelitian memiliki 

nilai > 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa pertanyaan pada kuesioner penelitian adalah 

reliabel. 

 

Hasil Uji Normalitas 

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.22220601 

Most Extreme Differences Absolute .130 

Positive .069 

Negative -.130 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.296 

Asymp. Sig. (2-tailed) .070 

Sumber : Data Diolah SPSS 21, 2024 

Berdasarkan Tabel  6,  hasil pengujian normalitas menggunakan metode One Sample 

Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,070 dimana hasil tersebut > dari 

taraf signifikansi 0,050, sehingga dapat dikatakan bahwa penelitian ini telah lolos uji 

normalitas. 

 

 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel  Cronbach Alpha  Alpha Standar Keterangan  

Sosialisasi (X1) 0.859 0.60 Reliabel  

Pendapatan (X2) 0.704 0.60 Reliabel  

Persepsi Risiko (X3) 0.814 0.60 Reliabel  

Minat Investasi (Y) 0.760 0.60 Reliabel  
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Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Collinearity Statistics Keterangan 

Tolerance VIF 

Sosialisasi  0.523 1.911 Tidak Terjadi Multikolinearitas  

Pendapatan  0.528 1.893 Tidak Terjadi Multikolinearitas  

Persepsi Risiko 0.937 1.067 Tidak Terjadi Multikolinearitas  

Sumber : Data Diolah SPSS 21, 2024 

Pada Tabel 7, hasil pengujian multikolinearitas yang dilakukan diketahui bahwa 

variabel X1 yaitu sosialisasi memiliki nilai tolerance sebesar 0,523 dan nilai VIF sebesar 

1,911. Kemudian variabel X2 yaitu pendapatan memiliki nilai tolerance sebesar 0,528 dan 

nilai VIF sebesar 1,893. Dan terakhir variabel X3 yaitu persepsi risiko memiliki nilai tolerance 

sebesar 0,937 dan nilai VIF sebesar 1,067. Berdasarkan tabel diatas, semua variabel bebas 

memiliki nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. Sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi 

gejala multikolinearitas antar variabel independent dalam penelitian ini. 

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

Sumber : Data Diolah SPSS 21, 2024 

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan hasil scatterplot diatas bahwa titik menyebar diatas dan dibawah nilai 0 

secara acak tanpa membentuk pola apapun, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

tanda-tanda heteroskedastisitas yang muncul dalam model regresi. 
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Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 8. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

 (Constant) .580 1.087  .533 .595 

sosialisasi .408 .075 .502 5.437 .000 

pendapatan .212 .071 .274 2.974 .004 

persepsi risiko .077 .046 .116 1.680 .096 

Sumber : Data Diolah SPSS 21, 2024 

Berdasarkan Tabel 8 maka dapat dibuat suatu persamaan regresi sebagai berikut : 

Inv = 0,580 + 0,408 (Sos) + 0,212 (Pend) + 0,077 (Pers)………….(2) 

 

1. Nilai konstanta menunjukkan hasil sebesar 0,580 artinya apabila setiap variabel 

independent Sosialisasi, Pendapatan, dan Persepsi Risiko dalam keadaan konstan 

atau tetap maka nilai Inv pada variabel Minat Investasi adalah sebesar 0,580. 

2. Nilai koefisien variabel Sosialisasi (Sos) sebesar 0,408 satuan yang memiliki arti 

bahwa setiap kenaikan sosialisasi sebesar 1 satuan maka akan menaikan minat 

investasi di pasar modal sebesar 0,408 dengan asumsi variabel bebas yang lain 

tidak berubah atau tetap. 

3. Nilai koefisien variabel Pendapatan (Pend) sebesar 0,212 satuan yang memiliki 

arti bahwa setiap kenaikan pendapatan sebesar 1 satuan maka akan menaikan 

minat investasi di pasar modal sebesar 0,212 dengan asumsi variabel bebas yang 

lain tidak berubah atau tetap. 

4. Nilai koefisien variabel Persepsi Risiko (Pers) sebesar 0,077 satuan yang memiliki 

arti bahwa setiap kenaikan spersepsi risiko sebesar 1 satuan maka akan menaikan 

minat investasi di pasar modal sebesar 0,077 dengan asumsi variabel bebas yang 

lain tidak berubah atau tetap. 
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Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial (T) 

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial (T) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Diolah SPSS 21, 2024 

Berdasarkan Tabel 9 untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel adalah 

sebagai berikut : 

1. Pada variabel sosialisasi diperoleh nilai t hitung > t tabel yaitu 5,437 > 1,984 dan 

nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,00 < 0,05. Maka Ha diterima, artinya secara parsial 

variabel sosialisasi bepengaruh signifikan terhadap minat berinvestasi di pasar 

modal syariah pada generasi z di Kota Langsa. 

2. Pada variabel pendapatan diperoleh nilai t hitung > t tabel yaitu 2,974 > 1,984 dan 

nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,00 < 0,05. Maka Ha diterima, artinya secara parsial 

variabel pendapatan bepengaruh signifikan terhadap minat berinvestasi di pasar 

modal syariah pada generasi z di Kota Langsa. 

3. Pada variabel persepsi risiko diperoleh nilai t hitung < t tabel yaitu 1,680 < 1,984 

dan nilai signifikansi > 0,05 yaitu 0,09 > 0,05. Maka Ho diterima, artinya secara 

parsial variabel persepsi risiko tidak bepengaruh signifikan terhadap minat 

berinvestasi di pasar modal syariah pada generasi z di Kota Langsa. 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Uji t 

Sig. Keterangan  t hitung t tabel 

1 (Constant) .533 - .595 - 

sosialisasi 5.437 1.984 .000 Signifikan 

pendapatan 2.974 1.984 .004 Signifikan 

persepsi risiko 1.680 1.984 .096 Tidak Signifikan 
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Hasil Uji Hipotesis Secara Simultan (F) 

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis Secara Simultan (F) 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 196.705 3 65.568 42.564 .000b 

Residual 147.885 96 1.540   

Total 344.590 99    

Sumber : Data Diolah SPSS 21, 2024 

Berdasarkan Tabel 10 diketahui f hitung 42,564 > f tabel 2,70 dan nilai signifikansi 

< 0,05 yaitu 0,00 < 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat dinyatakan bahwa 

berpengaruh signifikan secara simultan keseluruhan variabel sosialisasi, pendapatan, dan 

persepsi risiko terhadap minat berinvestasi di pasar modal syariah pada generasi z di Kota 

Langsa. 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis Secara Simultan (F) 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .756a .571 .557 1.241 

Sumber : Data Diolah SPSS 21, 2024 

Berdasarkan Tabel 11 menunjukkan nilai adjusted R2  sebesar 0,557 yang berarti 

sosialisasi, pendapatan, dan persepsi risiko dapat menjelaskan sebesar 55,7% terhadap minat 

berinvestasi dan sisanya 44,3% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat pada 

penelitian ini. 

 

Pembahasan  

Pengaruh Sosialisasi Terhadap Minat Berinvestasi di Pasar Modal Syariah Pada 

Generasi Z di Kota Langsa 

Berdasarkan hasil penelitian nilai t hitung sosialisasi adalah sebesar 5,437 dan nilai t 

tabel yang telah ditetapkan adalah sebesar 1,984 sedangkan nilai signifikan sebesar 0,00 < 

0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel Sosialisasi berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap minat berinvestasi di pasar modal syariah pada generasi z di 
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Kota Langsa. Dapat di jelaskan bahwa minat investasi generasi z di pasar modal syariah akan 

meningkat apabila generasi z sering mengikuti kegiatan sosialisasi. Pada skor jawaban 

responden mengenai sosialisasi, hasil terbanyak terdapat pada item pertanyaan X1.2 dengan 

nilai skor rata-rata 4,26. Hal ini menunjukkan bahwa responden generasi z di Kota Langsa 

mengetahui tentang pasar modal syariah berdasarkan informasi yang didapatkan melalui 

media sosial. Media sosial menjadi salah satu sumber utama bagi generasi z untuk 

mempelajari dan memahami konsep-konsep investasi yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah. 

Pendirian Galeri Investasi (GI) oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) telah efektif dalam 

meningkatkan minat dan partisipasi publik di pasar modal. Kehadiran galeri-galeri ini 

berkorelasi dengan peningkatan signifikan dalam pembukaan rekening baru dan volume 

transaksi, menunjukkan bahwa upaya pendidikan dan sosialisasi dapat meningkatkan inklusi 

pasar dan minat investasi (Rinaldo & Puspita, 2021). Selain GI, Media sosial juga 

memungkinkan generasi z berinteraksi langsung seperti tanya jawab atau diskusi kelompok 

yang membuat topik tentang pasar modal syariah menjadi lebih menarik. Dengan mengikuti 

sosialisasi pasar modal syariah dan mendapatkan informasi melalui media sosial, seminar, 

maupun sekolah pasar modal dapat meningkatkan pengetahuan dan wawasan generasi z 

mengenai berinvestasi di pasar modal syariah beserta manfaatnya di masa depan. Generasi z 

dapat memilih jenis investasi yang diinginkannya dan berhati-hati dalam memilih. Jadi 

semakin banyak sosialisasi pasar modal syariah yang diikuti generasi z maka pemahaman nya 

semakin meningkat dan minat berinvestasi generasi z juga semakin meningkat. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Zahra 

Zulchayra dengan judul "Pengaruh Sosialisasi Dan Pengetahuan Terhadap Minat Investasi Di 

Pasar Modal Syariah" yang hasil penelitiannya menunjukkan bahwa variabel sosialisasi 

berpengaruh signifikan terhadap minat investasi di pasar modal. Sehingga variabel sosialisasi 

memiliki pengaruh signifikan terhadap minat investasi di pasar modal syariah. Hal ini 

disebabkan oleh pengetahuan yang di dapatkan melalui sosialisasi yang diadakan, sehingga 

dengan adanya sosialisasi meningkatkan pemahaman mengenai pasar modal dan membuat 

minat investasi semakin meningkat (Zulchayra et al., 2020). 
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Pengaruh Pendapatan Terhadap Minat Berinvestasi di Pasar Modal Syariah Pada 

Generasi Z di Kota Langsa 

Berdasarkan hasil penelitian nilai t hitung pendapatan adalah sebesar 2,974 dan nilai 

t tabel yang telah ditetapkan adalah sebesar 1,984 sedangkan nilai signifikan sebesar 0,00 < 

0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel Pendapatan berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap minat berinvestasi di pasar modal syariah pada generasi z di 

Kota Langsa. Pemasukan gaji rutin memiliki peran penting dalam berinvestasi. Gaji rutin 

memberikan modal awal yang dapat digunakan untuk memulai berinvestasi seperti membeli 

saham, reksadana, obligasi, atau asset lainnya. Gaji rutin juga berperan dalam membangun 

keamanan finansial melalui dana darurat untuk menghindari penjualan asset investasi pada saat 

yang tidak menguntungkan. Dengan demikian, pemasukan gaji rutin dapat digunakan untuk 

merencanakan investasi jangka panjang secara terstruktur.  

Bonus dapat dianggap sebagai tambahan dari pendapatan rutin, sehingga dapat 

dialokasikan untuk investasi tanpa mengganggu keuangan harian. Bonus juga dapat digunakan 

untuk menambah modal dalam investasi jangka panjang atau untuk menutupi biaya investasi 

lain seperti membeli properti. Terakhir yaitu pemasukan tambahan. Pemasukan tambahan 

dapat berperan penting dalam berinvestasi. Dengan menyalurkan pemasukan tambahan ke 

dalam investasi dapat mempercepat pencapaian tujuan keuangan. Selain itu, pemasukan 

tambahan dapat digunakan untuk menambah dana darurat atau melunasi hutang sehingga 

memberikan lebih banyak ruang untuk investasi. 

Berdasarkan hasil penelitian ini menyatakan bahwa semakin tinggi pendapatan 

seseorang, semakin mudah seseorang memenuhi kebutuhan atau keinginannya sehingga dapat 

mengambil keputusan investasi berdasarkan pendapatannya serta lebih mudah memilih jenis 

investasi sesuai yang diinginkannya. Jadi dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi pendapatan 

yang dimiliki maka semakin tinggi minat untuk berinvestasi di pasar modal syariah. Tingkat 

pendapatan yang lebih tinggi secara signifikan dan positif mempengaruhi niat investasi. 

Hubungan ini didukung oleh temuan bahwa pendapatan, bersama dengan literasi keuangan dan 

inklusi keuangan, secara kolektif menyumbang sebagian besar dari variasi minat investasi 

(Wulandari Laksmi P. et al., 2024). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Merawati dan Putra 

dengan judul  "Kemampuan Pelatihan Dasar Modal Memoderasi Pengaruh Pengetahuan 

Investasi dan Penghasilan Pada Minat Berinvestasi Mahasiswa" yang menyebutkan bahwa 

pendapatan memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap minat investasi mahasiswa. Hal 
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ini dikarenakan, jumlah penghasilan juga menjadi salah satu pertimbangan mahasiswa dalam 

berinvestasi, karena semakin besar penghasilan yang dimiliki mahasiswa, maka minat 

investasinya cenderung meningkat (Merawati et al., 2019). 

 

Pengaruh Persepsi Risiko Terhadap Minat Berinvestasi di Pasar Modal Syariah Pada 

Generasi Z di Kota Langsa 

Berdasarkan hasil penelitian nilai t hitung Persepsi Risiko adalah sebesar 1,680 dan 

nilai t tabel yang telah ditetapkan adalah sebesar 1,984 sedangkan nilai signifikan sebesar 0,09 

> 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel Persepsi Risiko tidak berpengaruh 

terhadap minat berinvestasi di pasar modal syariah pada generasi z di Kota Langsa. 

Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa persepsi risiko tidak berpengaruh signifikan 

disebabkan oleh tingginya pandangan generasi z mengenai risiko yang akan dihadapi ketika 

melakukan investasi di pasar modal syariah.  

Pada skor jawaban responden mengenai persepsi risiko hasil terbanyak pada item 

pertanyaan X3.1 dengan nilai skor rata-rata 4,2. Hal ini menunjukkan bahwa sebelum 

melakukan investasi, generasi z di Kota Langsa sudah mencemaskan modal yang telah 

dikeluarkan tidak mendapatkan keuntungan sesuai yang diharapkan. Dan salah satu risiko 

investasi di pasar modal yang menjadi alasan generasi z tidak berinvestasi di pasar modal 

adalah pada saat saham yang dibeli sedang tidak stabil sehingga harga saham mengalami 

penurunan. Jika seseorang mempunyai persepsi risiko yang tinggi maka akan berhati-hati 

dalam mengambil keputusan investasi. Sedangkan seseorang yang mempunyai tingkat persepsi 

risiko yang rendah maka akan berani dalam mengambil keputusan, karena telah memiliki 

pengalaman yang cukup banyak tentang investasi. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi Kusuma Wardani 

and  Supiati, “Pengaruh Sosialisasi Pasar Modal Dan Persepsi Atas Risiko Terhadap Minat 

Investasi Mahasiswa Di Pasar Modal,” yang menyatakan bahwa Persepsi Risiko tidak 

berpengaruh signifikan terhadap minat berinvestasi di pasar modal syariah (Wardani & Supiati, 

2020). 
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Pengaruh Sosialisasi, Pendapatan, dan Persepsi Risiko Terhadap Minat Berinvestasi di 

Pasar Modal Syariah Pada Generasi Z di Kota Langsa 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa uji hipotesis secara simultan 

menyatakan bahwa terjadi pengaruh signifikan antara variabel Sosialisasi, Pendapatan, dan 

Persepsi Risiko  Terhadap Minat Berinvestasi di Pasar Modal Syariah Pada Generasi Z di Kota 

Langsa dengan nilai f hitung 42,564 > f tabel 2,70 dan nilai signifikan sebesar 0,00 < 0,05.  

Faktor ekonomi seperti tingkat pendapatan merupakan penentu yang signifikan dari persepsi 

risiko dan perilaku investasi. Tingkat pendapatan yang lebih tinggi umumnya berkorelasi 

dengan kecenderungan yang lebih tinggi untuk berinvestasi dan mengambil risiko(Gumus & 

Dayioglu, 2015). 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuji dan pembahasannya, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa variabel sosialisasi dan pendapatan secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap minat berinvestasi di pasar modal syariah pada generasi z di Kota Langsa, 

sedangkan varibel persepsi risiko secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap minat 

berinvestasi di pasar modal syariah pada generasi z di Kota Langsa. Secara simultan variabel 

sosialisasi, pendapatan, dan persepsi risiko berpengaruh signifikan terhadap minat berinvestasi 

di pasar modal syariah pada generasi z di Kota Langsa. Bagi penelitian selanjutnya disarankan 

untuk melakukan penelitian di lokasi yang berbeda dengan cakupan yang lebih luas, sehingga 

data yang dihasilkan lebih meyakinkan dan dapat menambah variabel independen yang 

digunakan. Dan bagi generasi z disarankan untuk mengikuti kegiatan yang berkaitan dengan 

pasar modal baik di kampus maupun di tempat lain yang bertujuan untuk lebih memahami 

tentang berinvestasi di pasar modal syariah. 
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